PENGENALAN PHP

PHP adalah PHP Hypertext Prepocessor, bahasa scripting yang diciptakan pertama kali oleh Rasmus Lerdorf. Bahasa ini, paling banyak digunakan di dunia. PHP sangat powerfull untuk digunakan sebagai aplikasi web, karena dukungan built-in terhadap database yang menjadikan PHP semakin diminati.

· Bentuk Dasar PHP

PHP parser membutuhkan suatu pengenalan yang membedakan dengan element lain, yang terdapat pada dokumen web kita. Mekanisme yang digunakan dalam PHP biasa disebut dengan “escaping to PHP”.

Dalam penulisan tag PHP, terdapat empat cara penulisan yang dapat kita lakukan, yaitu :

1. default tag

2. short tag

3. script tag

4. ASP-style tag

1.1 default tag

Default tag adalah tag yang paling banyak digunakan oleh para programmer PHP. Bentuk penulisan dari tag tersebut adalah :




1.2 short tag
Short tag adalah tag yang paling pendek dalam penulisan tag PHP. Bentuk penulisan dari tag tersebut adalah :


1.3 script tag

Bentuk penulisan dari tag ini adalah :

1.4 ASP-style tag

Bentuk penulisan dari tag ini adalah :

Apabila kita akan menggunakan tag ini, maka sebelumnya kita harus mengaktifkan tag ini di dalam file konfigurasi php.ini (asp tags = ON).

· Menyisipkan Kode PHP dalam kode HTML
Kelebihan lain dari PHP adalah kemampuannya dalam output dan input ditulis secara langsung berdampingan dengan bahasa pemrograman yang lain, seperti HTML dan Javascript.
Sebagai contoh :


· Komentar

Bentuk penulisan komentar dalam PHP ada bermacam-macam, antara lain :


Selanjutnya, silahkan anda coba kode di bawah ini dan simpan dengan ekstension “.php”, misalnya “coba.php” dan simpan di direktori kerja anda.


Untuk menjalankannya, kita dapat mulai membuka browser web menggunakan Mozilla, Konqueror, Netscape, atau dengan Internet Explorer. Kemudian arahkan alamat pada file coba.php yang telah kita buat tadi, misal : http://localhost/coba.php, maka Anda akan mendapatkan tampilan browser yang berisikan parameter-parameter yang di-setting unutuk PHP yang kiata miliki.
Interpeter PHP dalam mengeksekusi kode PHP pada sisi server (disebut server-side) dan berbeda dengan mesin maya Java yang mengeksekusi program pada sisi client (client-side).

Cobalah Anda ketikkan kode di bawah ini, lalu simpan dengan nama “coba1.php”. Panggil melalui browser, dan amati bagaimana hasilnya !

Pada setiap akhir perintah PHP selalu diakhiri dengan tanda titik-koma (;), seperti juga Perl dan C. Bagi seorang pemula, keharusan ini seringkali dilupakan dan menjadi sebuah kesalahan umum terjadi. Programmer PHP dapat menyisipkan komentar yang tidak akan dieksekusi oleh mesin PHP dengan dua cara, seperti contoh berikut :


· Variabel
Variabel/peubah adalah bagaikan garam dan sayur dalam bahasa pemrograman, dan kabar baiknya PHP pun memilikinya. Variabel dapat dibayangkan sebagai sebuah tempat penyimpanan data bagi nilai numerik maupun non numerik, agar dapat digunakan pada bagian lain dari script program PHP.
PHP mendukung berbagai jenis variabel, yaitu :

· Integer (bilangan bulat)

· Bilangan floating point (presisi tunggal, ganda)

· Boolean

· Null (untuk variabel yang belum di-set)

· String

· Array

· Object

· Resource

· Unknown

Jika Anda terbiasa menggunakan bahasa C atau Pascal, maka Anda harus bersiap-siap kehilangan sebuah kewajiban, karena pada PHP Anda tidak perlu mendefinisikan/mendeklarasikan terlebih dahulu jenis variabel sebelum menggunakannya. PHP memiliki kepandaian untuk membedakan jenis variabel secara otomatis berdasarkan konteks yang sedang berlaku bagi variabel tersebut.

Setiap variabel dalam PHP selalu dimulai dengan tanda dollar ($) dan harus dimulai dengan huruf, dan dapat diikuti oleh huruf dan angka. Dengan demikian $warspeed, $impuls_speed, $LCAR, dan $Dilithium1 adalah contoh variabel yang valid.

Ingat ! Variabel dalam PHP peka terhadap perbedaan huruf kapital dan non kapital, yang berarti case-sensitive.

Mari kita coba sedikit penggunaan variabel dalam PHP dengan contoh di bawah ini !


Berikut ini adalah contoh mengenai betapa luwesnya penggunaan variabel dalam PHP. Simpan kode ini dalam nama “coba3.php”.

<?php


	Print “Hello, PHP is Great !”;


?>








<?


	Print “Hello, PHP is Great !”;


?>








<script languange=”php”>


	Print “Hello, PHP is Great !”;


</script>








<%


	Print “Hello, PHP is Great !”;


%>








// contoh.php


<html>


<head><title>Contoh Program</title></head>


<body>


	<?


		//tag PHP dimasukkan dalam statement print


		Print “<h3>PHP is, PHP Hypertext Prepocessor !</h3>”;


	?>


</body></html>





// komentar untuk satu baris





# komentar untuk satu baris (shell-Style)





/* … */ komentar untuk banyak baris (C-Style)





// coba.php


<?php


	phpinfo();


?>





// coba1.php


<html>


<head><title>Contoh Program</title></head>


<body>


	Hei, kapal asing ! Silahkan Identifikasikan diri Anda !<br>


	<?


		//berikut ini adalah kode PHP yang disisipkan


		echo “<b>Ini adalah Kapal Federasi Planet USS Enterprise.<br>”;		echo “Saya Kapiten, Kapiten Bandung Junior, Kapten Kapal !</b>”;


	?>


</body></html>





<?php


	// ini adalah komentar satu baris





/* kalau yang ini, komentar dalam banyak baris, yang baru akan selesai setelah diakhiri dengan */


?>





// coba2.php


<html>


<head><title>Contoh Program</title></head>


<body>


	Hei, kapal asing ! Silahkan Identifikasikan diri Anda !<br>


	<?


		// berikut ini adalah inisialisasi variabel


		$nama_dpn=”Kapiten”;


		$nama_tgh=”Bandung”;


		$nama_blk=”Junior”;


	?>


	<b>Ini adalah Kapal Federasi Planet USS Enterprise.</b><br>


	<?


		<b>Saya $nama_blk, $nama_dpn $nama_tgh $nama_blk, Kapten Kapal !</b>


	?>


</body></html>





// coba3.php


<?php


	// contoh variabel $a


	$a = “Testing”;


	


	// kini $a adalah variabel jenis string


	echo “Nilai a adalah $a (string)<br>”;


	


	$a=55;


	


	// kini $a adalah variabel jenis integer


	echo “Nilai a berubah menjadi $a (integer)<br>”;





	$a=7.5;





	// kini $a adalah variabel jenis floating point


	echo “Nilai a sekarang menjadi $a (floating point)<br>”;


?>























